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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 2008: 3) menjelaskan “metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati”. Penggunaan penelitian kualitatif diperlukan karena untuk melakukan pengkajian terhadap situasi yang bersifat alami dan situasi yang sebenarnya yang terjadi tanpa campur tangan peneliti. 
2. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Trianto (2012) menjelasakan PTK berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan secara etimologi, ada tiga istilah yang berhubungan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian, tindakan dan kelas. 
Darmadi (2013: 278) menjelaskan “penelitian tindakan adalah cara suatu kelompok atau seorang dalam mengorganisasi suatu kondisi sehingga mereka dapat mempelajari pengalam mereka dan membuat pengalaman mereka dapat diakses oleh orang lain”  Dalam kenyataannya, penelitian tindakan dapat dilakukan baik secara kelompok maupun individual dengan harapan pengalaman mereka dapat ditiru atau diakses oleh orang lain untuk memperbaiki kualitas kerja.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya pemecahan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

B. Fokus Penelitian

Dari permasalahan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka fokuspenelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)
Pada penerapan CIRC yang diamati adalah perilaku yang ditampilkan oleh guru dan siswa selama mengikuti CIRC. Pada guru, yang diamati adalah peran guru dalam melaksanakan CIRC seperti penyampaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa, penyajian materi, pembentukan kelompok, pembagian tugas kelompok, presentasi kelompok, penambahan konsep dan menyimpulkan materi. Sementara itu, yang diamati pada siswa adalah keaktifan siswa selama mengikuti CIRC seperti kerjasama dalam kelompok, kegiatan bertanya, kegiatan dalam menanggapi dan menjawab pertanyaan, penyelesaiana tugas individu maupun kelompok, interaksi dalam kelompok dan diskusi kelas.

2. Keterampilan membaca siswa dalam bentuk hasil belajar khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam membaca cerita di Kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa masih dibawah kriteria ketuntasan minimum.

C. Setting dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:

1. Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan selama ini lebih kearah teacher centered yang kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, dan penjelasan materi mayoritas didominasi oleh guru sehingga pembelajaran cenderung monoton bagi siswa dan keaktifan siswa dalam pembelajaran masih kurang.

2. Siswa kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa masih kurang dalam memahami materi Bahasa Indonesia khususnya pada pokok bahasan menelaah unsur-unsur cerita.

3. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi pokok menelaah unsur-unsur cerita, belum pernah menggunakan model CIRC, metode yang biasanya digunakan adalah metode ceramah dan penugasan.

4. Keterampilan membaca siswa dalam bentuk hasil belajar masih rendah, ini berdasarkan nilai ulangan Bahasa Indonesia yang diperoleh siswa masih kurang memuaskan atau ada beberapa siswa yang nilai belajarnya di bawah Kriteria Kentuntasan Minimal (KKM).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Anassappu Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dengan jumlah siswa 39. Dengan alasan tingkat perkembangan siswa dalam usia ini mulai mampu untuk menggunakan logika mereka. Uno (2008) menyatakan bahwa siswa pada usia ini telah mempunyai kemampuan memahami cara mengkombinasikan beberapa golongan benda yang bervariasi. Selain itu, siswa sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang konkret sehingga siswa perlu dibimbing dan dilatih dalam meningkatkan kemampuan mereka dengan menggunakan metode yang tepat dan dapat melatih mereka untuk dapat lebih aktif dan berani mengutarakan pengetahuan mereka terutama dalam memahami materi tentang keterampilan membaca cerita.
D. Prosedur dan Desain Penelitian

Sebagaimana dipaparkan sebelumnya, rancangan atau desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan pada penelitian ini adalah model Kemmis & Mc. Taggart (Hamzah, 2012) yakni meliputi langkah-langkah: (a) perencanaan (plan); (b) melaksanakan tindakan (act); (c) melaksanakan pengamatan (observe); (d) mengadakan refleksi atau analisis (reflection).

Peneliti dalam penelitian ini terlibat secara langsung di dalam proses penelitian dengan berkolaborasi dengan guru sejak awal sampai dengan hasil penelitian yang berupa laporan (PTK partisipan). Hal ini dilakukan untuk mengurangi unsur subjektif pengamat.











Gambar 3.1 Kemmis dan Taggart (Hamzah, 2011)
Siklus I

1. Tahap perencanaan tindakan

Rencana pelaksanaan tindakan dilakukan sebanyak 2 siklus. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh model pembelajaran CIRC dalam  meningkaatkan keterampilan membaca siswa kelas V di SD Negeri 1 Anassappu  Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

Tahap yang dilakukan pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut:

a. Menyamakan persepsi antara peneliti dengan guru tentang model CIRC yang akan digunakan dalam pelajaran Bahasa Indonesia khususnya dalam pokok unsur-unsur cerita.

b. Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa Indonesia khususnya dalam pokok bahasan unsur-unsur cerita yang akan dilaksanakan pada proses pembelajaran.
c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) menyatakan kegiatan pembelajaran yang akan diberikan, kompetensi dasar, dan alokasi waktu; 2) menyatakan tujuan pembelajaran dan indikator pencapaian hasil belajar; 3) membuat skenario pembelajaran yang disesuaikan dengan langkah-langkah model CIRC; 4) membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika model pembelajaran tersebut diterapkan; 5) menyiapkan alat bantu atau bahan yang sesuai dengan materi dan kegiatan proses belajar dengan model CIRC.
2. Tahap Pelaksanaaan Tindakan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah meneliti kemampuan siswa dalam memahami bacaan dengan menggunakan model CIRC. Tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi kemampuan siswa dan permasalahan yang dihadapi ketika proses pembelajaran berlangsung. Dari permasalahan yang telah ditemukan, langkah selajutnya adalah mencari jalan keluar atau penyelesaian masalah. Kemudian langkah terkahir yang dilalui adalah penyimpulan.
3. Tahap observasi

Pada prinsipnya, tahap ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan pengamatan terhadapa proses pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat serta melakukan evaluasi untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah berlangsungnya tindakan. Untuk mengetahui hal tersebut, maka peneliti dapat mengamati dengan cara: a) mengidentifikasi dan mencatat tingkat perkembangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung; b) melaksanakan evaluasi dalam proses pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana perubahan yang terjadi.

4. Tahap Refleksi

Setelah data yang ada dianalisis, maka peneliti memikirkan dan merenungkan apakah semua kegiatan pada sikulus I telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan atau tidak.

Siklus II

1. Rencana Tindakan

Rencana tindakan yang dilaksanakan pada siklus II diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Merancang tindakan baru berdasarkan hasil refleksi tindakan siklus I yang difokuskan pada penguatan pemahaman, keaktifan serta keberhasilan.

b. Membuat rencana pembelajaran denga menggunakan model CIRC.

c. Menyiapkan alat bantu yang akan degunakan dalam pembelajaran.

d. Membuat lembat observasi pada siklus dua (II) sebagai lanjutan dari siklus satu (I).

e. Membuat tes evaluasi.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II merupakan perbaikan dari tindakan pada siklus I, dengan  memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan dan hasil pada siklus I. Tahap-tahap yang dilalui sebagai berikut: a. memahami masalah; b. menyelesaiakan masalah; c. membandingakan jawaban; d. menyimpulkan.

3. Observasi

Proses observasi yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I, yaitu mengamati dan mencatat kondisi yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.
4. Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi pada siklus II dikumpulkan dan dianalisis untuk mengambil suatu kesimpulan membantu atau tidaknya model CIRC diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Anassappu  Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.

Penelitian kali ini, pihak yang melakukan tindakan adalah guru sebagai pengajar, sedangkan yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya tindakan adalah peneliti.
E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam suatu penelitian dapat menggunakan berbagai jenis metode. Jenis metode yang digunakan dalam pengumpulan dan disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Metode-metode yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi merupakan alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan terencana terhadap fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktifitas guru atau peneliti dan siswa. Adapun aktifitas yang diobservasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa. Pada observasi, aspek yang diobservasi adalah  orientasi siswa pada masalah, mengorganisisr siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual dan kelompok, mengembangkan dan menanyakan hasil kerja, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Adapun kriteria penilaian untuk pedoman observasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kriteria Penilaian Observasi 

	Jumlah siswa
	Penilaian
	Predikat
	Keterangan
	Persentase

	27-35
	3
	Baik
	Apabila indikator dilaksanakan
	68-100%

	14-26
	2
	Cukup
	Apabila indikator tidak dilaksanakan sepenuhnya
	34-67%

	1-13
	1
	Kurang
	indikator tidak dilaksanakan
	0-33%


2. Tes

Jenis tes yang digunakan sebagai alat pengukur dalam penelitian ini adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis.
Hasil pekerjaan siswa dalam tes digunakan untuk melihat peningkatan pemahaman dan pencapaian hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah menggunakan model CIRC. Adapun bentuk tes yang akan diberikan adalah adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis. Tes tersebut dalam bentuk uraian yang memuat soal tentang unsur-unsur cerita seperti menentukan tema, tokoh, alur cerita, amanat dan latar atau setting cerita. Jumlah soal yang yang direncanakana adalah 5 butir soal.
Adapun kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Tes 
	Huruf
	Angka 0-100
	Predikat

	A
	90-100
	Sangat Baik

	B
	80-89
	Baik

	C
	75-79
	Cukup

	D
	60-74
	Kurang

	E
	0-59
	Sangat Kurang


Cara menghitung hasil tes, pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model CIRC, dapat menggunakan rumus percentages corection (hasil yang dicapai setiap siswa dihitung dari presentase jawaban yang benar) sebagai berikut:

Rumus:
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(Purwanto, 2008: 112)

Keterangan: 

S
= nilai yang diharapkan (dicari)

R
= jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N
= skor maksimum dari tes tersebut

100 = konstanta (bilangan tetap)

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Teknik ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti biografi siswa, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada, data siswa dan nilai sebelumnya. Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan penelitian karena dokumen  merupakan sumber yang stabil, dapat berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping itu hasil kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.
F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan

1. Teknik Analisis Data

Moleong (2008) menjelaskan bahwa analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisir data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang paling penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat dicerikan kepada orang lain.

Dalam penelitian tindakan kelas ini proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, observasi (pengamatan) yang sudah ditulis dalam catatan lapangan.
Menurut Susilo (2007), teknik analisis data secara bertahap yaitu reduksi data, paparan data dan penarikan kesimpulan.

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas, sehingga peneliti dapat menarik simpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.
b. Penyajian data (Data Dispaly)

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah penyajian data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori. Penyajian data yang digunakan pada data PTK adalah dengan teks yang berbentuk naratif.

Penyajian data akan mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah di pahami tersebut. Dari hasil Reduksi tadi, selanjutnya di buat penafsiran untuk membuat perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan tentang: (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan; (2) perlunya perubahan tindakan; (3) alternatif tindakan yang dianggap paling tepat; (4) anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang dilakukan; (5) kendala dan pemecahan.

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memberi kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi, kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data untuk mengetahui tingkatan keberhasilan tindakan didasarkan pada tabel tingkat penguasaan.
2. Indikator Keberhasilan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses dan indikator hasil belajar atau pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar siswa terhadap materi mencapai 75% dan siswa yang mendapat 75 setidak-tidaknya 75% dari jumlah seluruh siswa.
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Indikator belajar dari penelitian ini adalah 75% dari siswa yang telah mencapai minimal 75. Penempatan nilai 75 didasarkan atas hasil diskusi dengan guru kelas V dan Kepala Sekolah serta berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang digunakan di SD Negeri 1 Anassappu kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa tersebut. Penilaian hasil  belajar adalah perubahan yang terjadi secara  sadar, bersifat kontinyu dan fungsional setelah mengalami pelatihan dan pengalaman dalam  kegiatan  pembelajaran. Yamin, (2007) menjelaskan bahwa dalam konsep belajar disebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dan lingkungannya. Sedangkan teori pembelajaran mengungkapkan bahwa hasil belajar dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan menjadi lebih baik.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan  tindakan didasarkan pada tabel berikut (Purwanto, 2008) :
Tabel 3.3. Taraf Keberhasilan Tindakan

	Tingkat Penguasaan
	Huruf
	Predikat

	86-100 %
	A
	Sangat Baik

	76-85 %
	B
	Baik

	60-75 %
	C
	Cukup

	55-59 %
	D
	Kurang

	> 54 %
	TL
	Sangat Kurang


Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Keterangan:

NP
= Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan

R

= Skor mentah yang diperoleh

SM
= Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100
= Bilangan tetap

Untuk mengetahui tingkat ketuntasan hasil belajar, maka penilaian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4. Taraf KetuntasanTindakan

	Tingkat Penguasaan
	Predikat

	>75 %
	Tuntas

	< 75 %
	Tidak tuntas
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